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          Energi surya merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang cukup potensial 
dikembangkan di Indonesia. Beberapa kendala yang muncul dalam pengembangan 
pembangkit energi surya adalah tingkat efisiensi yang relatif rendah, dan ketergantungan 
terhadap keberadaaan matahari (waktu siang/malam) dan faktor cuaca. Salah satu upaya 
untuk mengatasinya adalah dengan pemanfaatan teknologi pendukung pada pembanghkit
          energi surya seperti penjejak posisi matahari (solar tracker), MPPT (Maximum Power 
Point Tracking) dan monitoring panel surya.
          
          Pada umumnya, ketiga teknologi tersebut dikembangkan dan dijual secara terpisah, 
serta sebagian besar merupakan produk impor. Karena dijual secara terpisah dengan 
beragam spesifikasi dan pabrikan, penggabungan ketiga teknologi tersebut seringkali 
menimbulkan kerumitan pemasangan atau bahkan menjadi tidak efisien. Pada penelitian ini 
dikembangkan suatu inovasi teknologi berbasis kecerdasan buatan yang menggabungkan 
ketiga teknologi tersebut menjadi satu kesatuan sistem untuk meningkatkan efisiensi dan 
kemudahan dalam penggunaan atau pemasangan di lapangan. Sistem yang dirancang
          diharapkan dapat diimplementasikan pada suatu modul elektronik yang diproduksi 
oleh industri nasional.
          
          Pada tahun kedua (TKT 3), model yang sudah dikembangkan akan disempurnakan 
dan selanjutnya diimplementasikan pada perangkat keras. Pengujian elemen-elemen sistem 
dilakukan di laboratorium untuk pembuktian kelayakan inovasi teknnologi yang 
dikembangkan. Luaran yang ditargetkan adalah aritkel ilmiah di jurnal internasional 
bereputasi dan paten sederhana.
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C.1. Pemodelan Diskrit Sistem Penbangkit Listrik Tenaga Surya Untuk Simulasi Waktu Nyata (Real-Time) 

Berbagai teknologi banyak dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi energi Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS), seperti teknik pelacakan daya maksimum (MPPT: Maximum Power Point Tracking) [1-3], teknik 

pelacakan matahari (solar tracking) [4-6], dan sistem pemantauan PLTS [7-8]. Untuk mempermudah 
pengembangan dan pengujian berbagai algoritma tersebut di atas, pada umumnya peneliti menggunakan 

pemodelan atau simulasi. Pada penelitian ini dikembangkan suatu model yang dapat digunakan untuk simulasi 

waktu nyata. Diagram blok model yang dikembangkan diperlihatkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Diagram blok model diskrit sistem PLTS yang dikembangkan peneliti [9] 

 

 

Gambar 2 Hasil pengujian model PV 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Hasi pengujian model PV dengan menggunakan MATLAB dan sistem embeded diperlihatkan pada Gambar 2, 

dimana diperoleh hasil bahwa model yang diimplementasikan pada sistem embeded Wemos hampir sama 

dengan yang disimulasikan dengan Matlab. Hasil pengujian model solar tracker diperlihatkan pada Gambar 3, 

dimana model diskret yang diimplementasikan pada Wemos hampir sama dengan model diskrit dan model 

kontinyu yang disimulasikan dengan Matlab. Hasil pengujian model buck converter diperlihatkan pada Gambar 

4, dimana model diskret yang diimplementasikan pada Wemos hampir sama dengan model diskrit dan model 
kontinyu yang disimulasikan dengan Matlab. 

 

Gambar 3 Hasil pengujian model solar tracker 

 

 

Gambar 4 Hasil pengujian model buck converter 

 

C.2 Optimasi Energi PLTS Pada Pengoperasian Solar Tracker 

Solar tracker merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menggerakkan panel surya mengikuti gerakan 
matahari. Dengan mengikuti pergerakan matahari, arah datangnya sinar akan tegak lurus ke panel surya, 

sehingga dihasilkandaya listrik yang maksisum. Pada umumnya solar tracker menggunakan motor listrik sebagai 

penggerak panel surya. Penggunaan solar tracker ini membutuhkan energi listrik, sehingga perlu dilakukan 

optimasi energi supaya energi bersih, yaitu selisih antara energi yang dihasilkan PLTS dengan energi yang 

dikonsumsi oleh solar tracker, menjadi optimal. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan teknik optimasi energi bersih dengan cara mengatur 

waktu pengoperasian solar tracker seperti terlihat pada Tabel 1. Hasil pengujian teknik optimasi dengan 

berbagai model diperlihatkan pada Gambar 5. Sedangan perbandingan hasil pengujian energi bersih diberikan 

pada Tabel 2. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa energi bersih paling besar (optimal) dicapai oleh 



model Mod_TR_Var, yaitu model yang menggunakan interval waktu pengoperasian solar tracker yang 

bervariasi. 

 

Tabel 1. Interval waktu pengoperasian solar tracker 

 

 

Gambar 5. Hasil pengujian optimasi energi bersih 

 

Tabel 2. Perbandingan energi bersih dari berbagai model 

 

 

C.4 Model Sistem Integrasi MPPT, Solar Tracker dan PV Monitoring 

Untuk meningkatkan kinerja PLTS, pada penelitian ini peneliti mengembangkan suatu model sistem integrasi 

MPP, Solar Tracker dan PV Monitoring seperti terlihat pada Gambar 6. Untuk mempermudah integrasi, 
dikembangkan modul WiFi yang ditambakan di setiap unit MPPT, unit Solar Tracker dan Unit PV Monitoring. 

Untuk menggabungkan ketiga unit tersebu ditambahan sebuat Unit Integrasi. Unit Integrasi ini berfungsi sebagai 

jembatan yang menyampaikan informasi yang diterima dari setiap unit ke unit lain yang terkait.  

Dari hasil percobaan diperoleh bahwa model sistem integrasi ini dapat diimplementasikan dengan mudah dan 

murah menggunakan sistem embeded Wemos yang sudah dilengkapi dengan modul WiFi. Proses pertukaran 

data dapat dilakukan secara real-time dengan periode 6 detik yang cukup memadai untuk diterapkan pada PLTS  

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sistem integrasi MPPT, Solar Tracker dan PV Monitoring 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran 
penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Beberapa kendala yang dihadapi adalah: 

1. Pembuatan prototipe terkendala dengan ketersedian bahan komponen elektronik yang dalam masa pandemi  

yang terbatas dan harus indent/pre-order. 

2. Kendala teknis penelitian terkait dengan kebaruan/novelty. Karena topik yang diisulkan merupakan topik 

yang popular dan sedang trend, maka banyak sekali penelitian terkait yang sudah ada. Sehingga diperlukan 

pemikiran, ide-ide baru yang tepat untuk mendapatkan kebaruan penelitian yang diusulkan. Hal ini seringkali 

memerlukan waktu yang agak lama dan tidak terduga 

 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan 
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan 
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

Rencana tindak lanjut penelitian: 

1. Mengembangkan algoritma integrasi MPPT, Solar Tracker dan PV monitoring yang lebih efisien dan efektif 

2. Mengimplementasikan sistem integrasi MPPT, Solar Tracker dan PV monitoring pada sisstem embeded 

3. Merancang dan membuat prototipe  sistem integrasi MPPT, Solar Tracker dan PV monitoring untuk PLTS 

skala yang lebih besar 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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Abstract: This paper presents the development of a discrete model of a photovoltaic (PV) system
consisting of a PV panel, Maximum Power Point Tracking (MPPT), a dual-axis solar tracker, and a
buck converter. The discrete model is implemented on a 32-bit embedded system. The goal of the
developed discrete PV model is to provide an efficient way for evaluating several algorithms and
models used by the PV system in real-time fashion. The proposed discrete model perfectly matches
the continuous and discrete model simulated with MATLAB-SIMULINK. The real-time performance
is tested by running the model to simulate the PV system, where the fastest time sampling of 1 ms
is achieved by the buck converter model, while the longest time sampling of 100 ms is achieved
by the solar tracker model. Moreover, a novel method is proposed to optimize the net energy,
which is calculated by subtracting the energy consumed by the tracker from the PV energy generated.
The proposed net energy optimization method varies the operation time interval of the solar tracker
under high and low solar irradiation conditions. Based on the real-time simulation of the discrete
model, our approach increases the net energy by 29.05% compared to the system without the solar
tracking and achieves an increase of 1.08% compared to the existing method.

Keywords: photovoltaic; buck converter; MPPT; solar tracker; discrete model; embedded system

1. Introduction

A photovoltaic (PV) system requires several technologies such as Maximum Power Point Tracking
(MPPT) and Solar Tracking to improve its energy efficiency. MPPT is a technique that is used to
improve the energy efficiency by operating the PV at the maximum power point. This method relies
on the non-linear characteristic of the current and voltage relationship of the PV. Basically, the MPPT
methods could be divided into two types: conventional methods and intelligent methods. The most
popular conventional methods are the Perturb and Observe (P&O) and Incremental Conductance
(INC) methods [1]. The most popular intelligent methods are the Fuzzy Logic Controller (FLC) and
Artificial Neural Networks (ANN) methods [1].

The P&O method works by perturbing the PV voltage and observing the PV power to achieve
the maximum power point [2]. However, the basic algorithm has problems with the response time,
oscillation at the maximum power point, and drift under irradiation changes. Therefore, many improved
methods have been proposed [3–6]. The authors in [3–5] proposed MPPT methods with a variable step
size to deal with the response time and oscillation problems. Several modified algorithms have been
proposed in [6,7] to overcome the drift problem.

The INC method was employed to overcome the oscillation problem at the steady state [8–11].
The INC method decreases/increases the PV voltage according to the value of incremental inductance.
This method is based on the fact that the derivative of the power with respect to the voltage at the
maximum power point is zero. The speed time and accuracy could be improved by introducing
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a variable step size, as proposed in [9,10]. The authors in [11] developed a method to switch the
algorithm between P&O and INC methods.

FLC-based MPPT methods [12–15] use fuzzy logic to adjust the PV voltage in finding the maximum
power point. The FLCs in [12–14] were developed based on the P&O, in the sense that the fuzzy rules
were defined based on the P&O algorithm. The FLC inputs are the error and change of error, where the
error is the slope of the power–voltage characteristic of the PV. The FLC output is the duty cycle of
the DC–DC converter, which is used to adjust the PV voltage. The FLC method in [15] was used to
address the drift problem by introducing the ratio of the change in the power to the current power as a
fuzzy input.

ANN techniques were used in [14,16] to find the maximum PV power. In [14], the inputs of the
ANN are the solar irradiation and PV temperature, while the output is the duty cycle of the DC–DC
converter. The ANN is trained using the solar irradiation and PV temperature data to find the optimal
voltage. In [16], the ANN is trained using the P&O algorithm, where the ANN inputs are the voltage
and current, while the output is the duty cycle of the DC–DC converter.

A solar tracking system moves the PV panel to follow the sun’s position, because the sun’s
energy will be maximally absorbed when the PV panel is perpendicular to the sun’s rays. A solar
tracking system could be divided into single-axis and dual-axis systems based on their direction of
movement [17]. A single-axis solar tracking system tracks the elevation of the sun [18–22], while a
dual-axis system tracks both the elevation and azimuth of the sun [23–32]. There are two types
of solar tracking systems based on the control strategy: closed-loop and open-loop control [23].
Closed-loop solar tracking systems use sensors (photodiodes) to detect the sun’s position [20,24,25,27],
while open-loop solar tracking systems do not use sensors; instead, they use an astronomical algorithm
to estimate the sun’s position [18,22,26,28–31]. The accuracy of the closed-loop solar tracking system is
high, but it requires complex sensor hardware and fails to track the sun under the cloudy condition.
An open-loop solar tracking system does not require sensors, but the accuracy is lower, and it requires
precision real-time clock hardware. To provide an effective solar tracking system, a hybrid open-loop
and closed-loop system was proposed in [32]. In this system, closed-loop solar tracking is used to track
the sun’s elevation, while open-loop solar tracking is used to track the sun’s azimuth.

In addition to MPPT and solar tracking, a system to monitor the PV condition is required to
increase the efficiency of the PV plant [33]. A PV monitoring system monitors the environmental
conditions, electrical parameters of the PV plant, and faulty conditions of the PV. Due to the rapid
development of the Internet of Things (IoT) technology, the implementation of IoT-based PV monitoring
systems has significantly increased [34–43]. The works in [35,36] focused on the monitoring of the PV
temperature. In [35], the PV temperature was monitored to detect the PV efficiency and overheating of
the PV module. In [36], the monitoring system was used to monitor the PV temperature located on the
rooftop in a hot climate. Low-cost embedded systems equipped with WiFi modules were employed to
communicate with a cloud server [35]. The authors in [37] proposed a method to monitor the PV dusty
in the harsh environment by analyzing its current–voltage characteristic.

A system to monitor the MPPT algorithm was developed in [38]. This system could be used to
monitor MPPT parameters such as the PV voltage, PV current, and duty cycle of the converter in
real time via a website. A solar home monitoring system in the rural area using 3G technology was
developed in [39], where the electrical and environmental parameters were monitored via a website
and mobile application. To cover the wide area and long distance in the PV installations, a long-range
(LoRa) technology was proposed in [40]. A PV fault diagnosis system was developed in [41]. It used
the extreme learning machine (ELM) to classify the PV faults into four categories: normal, open circuit,
short circuit, and partially shaded.

Since the sun is only available for a limited time (morning until afternoon) and PV installation
in the rural area or on a rooftop is expensive, it has become common to use a simulation model
for research purposes. Simulation models for testing and validating the MPPT techniques were
developed in [2–4,6–16]. The works in [5] employed a hardware emulator for testing the MPPT
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controller. Simulation models for testing the solar tracking system were developed in [19,23,25,26,29,31].
Unlike the MPPT and the solar tracking systems, most of the PV monitoring systems are developed
using real PV systems. Only a few PV monitoring systems use the simulation models, such as the one
proposed in [42]. In [42], a virtual PV plant is used in developing the PV monitoring system.

In this paper, we propose a discrete model of a PV system with MPPT and solar tracking. Instead
of a continuous model simulated using computer software, our discrete model is implemented on
the embedded hardware. To the best of our knowledge, no other system similar to this is available.
The main contributions of our work are threefold. First, since the discrete model is implemented on
the embedded hardware, a real-time simulation can be performed. Second, our model can easily be
integrated with an IoT-based PV monitoring system for the real-time monitoring applications. Third,
using our proposed system, we may evaluate the solar tracker operation time interval to achieve the
optimal energy produced by the PV system. This last contribution deals with energy optimization in
the solar tracking system in relation to the energy consumption of the solar tracker operation.

The rest of the paper is organized as follows. Section 2 presents the proposed system consisting of
our proposed discrete model of the PV system. The experimental results and discussion are described
in Section 3. The conclusion is covered in Section 4.

2. Proposed System

2.1. System Configuration

The configuration of the proposed system is depicted in Figure 1. The proposed discrete PV
model (hereinafter called as the PV Dis-Mod) consists of five main components: (a) Solar model; (b) PV
panel model; (c) Solar tracker model; (d) Buck converter model; and (e) MPPT. The solar model is
used to generate the effective solar irradiance (Geff ) directing to the PV panel. The Geff is the solar
irradiation which is perpendicular to the PV panel. It is affected by the solar position and the pan
and tilt of the PV panel. In the solar model, the solar azimuth and elevation are calculated using an
astronomy algorithm [44–47] that utilizes the latitude and longitude of the PV site. The solar azimuth
and elevation are fed to the solar tracking system for determining the PV pan and tilt.

Figure 1. Configuration of the proposed discrete photovoltaic (PV) model. G: solar irradiation; Geff :
effective solar irradiation; PVtemp: PV temperature; Solaraz: solar azimuth; Solarel: solar elevation;
PVaz: PV panel azimuth; PVel: PV panel elevation; V: PV voltage; I: PV current; D: duty cycle of DC-DC
converter; PV Dis-Mod: Discrete PVmodel.

The PV panel model is a mathematical model of the PV proposed in [48–50]. In the model, the PV
voltage and ambient temperature are considered to be the inputs, while the output is the PV current.
The PV panel model is connected to the buck converter model and the MPPT controller. The solar
tracker model is a discrete model of the dual-axis solar tracker proposed in [31]. This tracker employs
two DC motors to track the solar azimuth and elevation. Proportional Integral Derivative (PID)
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controllers are used to control the position of the motors. The solar tracker model is used to calculate
the pan (azimuth) and tilt (elevation) of the PV panel so that they are perpendicular to the solar azimuth
and elevation. The buck converter model adopts the model proposed in [2,31,51]. The buck converter
is driven by a pulse width modulation (PWM) signal generated by the MPPT controller. The converter
is used to change the PV voltage and current according to the MPPT algorithm, in the case of the
P&O technique.

2.2. PV Panel Model

The PV panel model [50] is illustrated in Figure 2, which consists of one diode and a photocurrent
source. The relationship between the voltage and current can be derived from the following
equations [48,50]:

I = NpIPH −NpIS

[
e

q(V/Ns)
kTCA − 1

]
(1)

IPH = [ISC + KI(TC − TR)]G (2)

IS = IRS

(TC
TR

)3
e

[
qEG
kA ( 1

TR
−

1
TC

)
]

(3)

IRS =
ISC

e
qVOC

NskATC − 1
(4)

where I is the PV current, V is the PV voltage, IPH is the photocurrent, IS is the cell saturation of the
dark current, q is an electron charge (q = 1.6 × 10−19 C), k is Boltzmann’s constant (k = 1.38 × 10−23 J/K),
TC is the cell’s temperature, A is an ideal factor (A = 1.2), ISC is the cell’s short circuit current at the
temperature of 25 ◦C and solar irradiation of 1000 W/m2 (ISC = 3.25 A), KI is the temperature coefficient
of the cell’s short circuit current (KI = 0.003), TR is the cell’s reference temperature (TR = 298.15 K),
G is the solar irradiation (in kW/m2), IRS is the reverse saturation current, EG is the band gap energy
(EG = 1.1 eV), VOC is the open circuit voltage (VOC = 0.6 V), Np is the number of cells connected in
parallel (Np = 1), and Ns is the number of cells connected in series (Ns = 36).

Figure 2. PV panel model [50].

2.3. Solar Posistion Model

The solar position is computed using the algorithm proposed in [31,44–47]. The algorithm to find
the solar azimuth and elevation is described using the following equations:

SIDTIME = GMST0 + UTH + Longi/15 (5)

HA = (15 SIDTIME − RA) (6)

xc = cos (HA(π/180))cos (Decl(π/180)) (7)

yc = sin (HA(π/180))cos (Decl(π/180)) (8)

zc = sin (Decl(π/180)) (9)

xhor = (xc cos ((90-Lat)(π/180))) − (zc sin ((90-Lat)(π/180))) (10)

yhor = yc (11)
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zhor = (xc sin ((90-Lat)(π/180))) + (zc cos ((90-Lat)(π/180))) (12)

Az = tan−1 (yhor/xhor)(180/π) + 180 (13)

El = sin−1 (zhor)(180/π) (14)

where SIDTIME is the local sidereal time, GMST0 is the Greenwich mean sidereal time, UTH is the
Greenwich time, Longi is the longitude of the PV site, HA is the hour angle, RA is the right ascension,
(xc, yc, zc) are the rectangular coordinate system, Decl is the declination, (xhor, yhor, zhor) are the rotation
of (xc, yc, zc) along the east–west axis, Lat is the latitude of the PV site, Az is the solar azimuth, and El is
the solar elevation. The formulas to calculate RA, Decl, and GMST0 can be found in [31,44–47].

The effective solar irradiation (Geff in Figure 1) is obtained using the following formula:

Geff = Gind(cos (El)sin (β)cos (θ − Az) + sin (El)cos (β)) (15)

where Gind is the incident solar irradiation, θ is the PV panel’s azimuth angle, and β is the PV panel’s
tilt angle.

2.4. Solar Tracker Model

The continuous model of the solar tracker is depicted in Figure 3. The azimuth tracker and
elevation tracker use the same model. In the figure, the right block represents the DC motor, while the
left one is the PID controller. In this research, the DC motor’s parameters are adopted from [29],
where ke is the motor constant (ke = 0.03103), La is the armature inductance (La = 0.00866 H), f is the
damping coefficient (f = 0.000025 Nms/rad), Ra is the armature resistance (Ra = 18.2214 Ω), and J is the
moment of inertia (J = 0.000090 kgm2). The parameters of the PID controller are the proportional gain
(Kp = 0.0805), integral gain (Ki = 0.0011), and derivative gain (Kd = 0.0635).

Figure 3. Solar tracker model [31].

The closed loop transfer function of the actual angle (θa(s)) to the reference angle (θr(s)) is
defined below:

θa(s)
θr(s)

=
0.00197s2 + 0.002498s + 0.00003413

0.0016s3 + 0.00337s2 + 0.002498s + 0.00003413
. (16)

The discrete model of the solar tracker is obtained by converting the transfer function in the
s-domain, Equation (16), to the z-domain. In this research, the conversion is performed using the
MATLAB script, and the discrete transfer function is given below (the time sampling is 100 ms):

θa(z)
θr(z)

=
0.118z2

− 0.222z + 0.104
z3 − 2.796z2 + 2.606z + 0.8101

(17)

where θa(z) and θr(z) are the actual angle and reference angle in the z-domain, respectively.
In order to be implemented on an embedded system, the transfer function in Equation (17) is

converted to the following difference equation:

y[k] = 2.796y[k − 1] − 2.606y[k − 2] + 0.810y[k − 3] + 0.118x[k − 1] − 0.222x[k − 2] + 0.104x[k − 3] (18)
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where y[k], y[k − 1], y[k − 2], and y[k − 3] are the actual angles at step-k, step-(k − 1), step-(k − 2),
and step-(k − 3), respectively, x[k − 1], x[k − 2], and x[k − 3] are the reference angles at step-(k − 1),
step-(k − 2), and step-(k − 3) respectively, and step-n is the current step.

2.5. MPPT

The P&O, the most popular MPPT technique, is adopted in this research. The algorithm is depicted
in Figure 4. As shown in the figure, it first calculates the PV power at step-k (P[k]). Then, the change in
power (∆P[k]) and change in voltage (∆V[k]) are calculated using the following formulas:

P[k] = V[k] I[k] (19)

∆P[k] = P[k] − P[k − 1] (20)

∆V[k] = V[k] − V[k − 1] (21)

where V[k] and I[k] are the PV voltage and current at step-k respectively, and P[k − 1] and V[k − 1] are
the power and voltage at step-(k − 1), respectively.
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Figure 4. Flowchart of Perturb and Observe (P&O) algorithm [4].

Then, the algorithm checks the value of ∆P[k] and (∆P[k] ∆V[k]). Based on these values, the next
action is performed as follows.

• If ∆P[k] = 0, then the maximum power point is reached.
• If (∆P[k] ∆V[k] > 0), then the voltage at the next step should be increased (V[k + 1] = V[k] + SV),

where SV is the step size of the perturbation voltage,
• If (∆P[k] ∆V[k] ≤ 0), then the voltage at the next step should be decreased (V[k + 1] = V[k] − SV),

where SV is the step size of the perturbation voltage.
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2.6. Buck Converter Model

The electrical circuit of a buck converter model is depicted in Figure 5 [2]. The model consists
of a power switch device (S), a freewheeling diode (FD), an inductor (Ind), and a capacitor (Cap).
The relationship between the voltage input (vin) and the voltage output (vout) is determined by the
following formulas, where the model is expressed in the discrete form:

iL[k] =
iS[k] −Qr fs

D + tr fs
(22)

diL[k] =
iL[k] − iL[k− 1]

Ts
(23)

vC[k] =
Ts

C

k∑
j=0

iC[ j] (24)

vin[k] =
(LdiL[k]) + (iL[k](Ron + RL)) + vC[k] + ((iL[k] − iload[k])esr)

D
(25)

iC[k] = iL[k] − iload[k] (26)

vout[k] = vC[k] + (iL[k] − iload[k]esr) (27)

where iL is the inductor current, iS is the input current, Qr is the diode recovered charge
(Qr = 100 × 10−9 C), fs is the switching frequency (fs = 40 kHz), D is the duty cycle, tr is the
diode reverse recovery time (tr = 50 × 10−9 s), Ts is the time sampling (Ts = 1 ms), vC is the capacitor
voltage, C is the capacitance of the capacitor (C = 4.7 mF), iC is the capacitor current, L is the inductance of
the inductor (L = 100 µH), Ron is the resistance of the power switch device at the ON state (Ron = 0.05 Ω),
RL is the resistance of the inductor (RL = 0.1 Ω), iload is the load current, and esr is the equivalent series
resistance of the capacitor (esr = 0.05 Ω).

Figure 5. Buck converter model [2].

2.7. Optimization of Solar Tracker Energy

Our proposed solar tracker employs two DC motors to track the solar azimuth and elevation.
Since the motors consume energy during their operation, a strategy is required to optimize the operation
time of the motors. In [30], the elevation tracker moves up every 10◦ (19 s), moves down every 10◦

(14 s), and the azimuth tracker moves every 1◦ (1.1 s). In [32], the elevation and azimuth motors are
operated every 15◦ (1 h).

In this research, we evaluate the impact of tracker operation time on the net energy of the PV
system, where the net energy is defined by subtracting the energy consumed by the tracker from the
energy generated by the PV. Two tracker operation strategies are compared. First, a fixed time interval
is used, where the azimuth and elevation trackers move every 1 min. Second, a variable time interval
is used, where the time intervals for operating the trackers are varied depending on the time of day
as given in Table 1. The latter strategy is based on the fact that the energy consumed by the solar
tracker depends only on the time interval, while the energy produced by the PV depends on both
the time interval and the solar irradiation. Thus, by setting a longer time interval at noon (with high
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solar irradiation), the tracker energy is greatly reduced, whereas the high solar irradiation causes the
PV power to be high, and prolonging the time interval of the tracker only slightly decreases the PV
energy. Therefore, it results in a more efficient net energy. It is worth noting here that the selection of
the interval values given in Table 1 is based on the observation of the experimental results that will be
discussed in the next section.

Table 1. Time interval of tracker operation.

No Time of the Day (h)
Time Interval of Tracker Operation

Azimuth Tracker (min) Elevation Tracker (min)

1 07:00–09:59 10 10
2 10:00–13:59 20 20
3 14:00–17:59 10 10

3. Experimental Results and Discussion

3.1. Model Verification

3.1.1. PV Panel Model Verification

The PV panel model verification is conducted by comparing the proposed model, which is
implemented on the embedded system (Wemos [52], a 32-bit microcontroller) and a model simulated
using MATLAB/Simulink. Since the MATLAB model is a common approach to simulate the PV panel
model expressed in Equations (1)–(4), it is reasonable to use the Simulink model as the reference model
for the verification of our proposed model.

In the experiments, the relationship between the PV voltage and current is evaluated under
the three different conditions listed in Table 2. The evaluation results are illustrated in Figure 6,
where the I–V curves obtained by the MATLAB and Wemos are plotted for each condition. In the
figure, the rhombus, square, and triangle markers represent the model simulated by MATLAB using
the solar irradiation and the PV temperature of (1000 W/m2, 25 ◦C), (700 W/m2, 25 ◦C), and (700 W/m2,
25 ◦C) respectively. The cross sign, plus sign, and circle markers represent the model implemented on
the Wemos using the solar irradiation and PV temperature of (1000 W/m2, 25 ◦C), (700 W/m2, 25 ◦C),
and (700 W/m2, 25 ◦C), respectively. The figure clearly shows that for each condition, both models
are almost matched perfectly. The slight discrepancies are caused by the difference in the precision
formats of the floating-point numbers, where MATLAB uses 64-bits and Wemos uses 32-bits.

Figure 6. PV current and voltage characteristic of models.
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Table 2. Environmental parameters for PV panel model evaluation.

No. Solar Irradiation (W/m2) PV Temperature (◦C)

1 1000 25
2 700 25
3 700 35

3.1.2. Solar Tracker Response Time

As discussed previously, the closed-loop transfer function of the solar tracker is modeled as a
third-order system, where the continuous transfer function, discrete transfer function, and difference
equation are defined in Equations (16)–(18), respectively. The response times of the unit steps are plotted
in Figure 7, where the line represents the continuous model simulated using MATLAB, the square
marker represents the discrete model simulated using MATLAB, and the triangle marker represents the
discrete model implemented on Wemos. The evaluation of response time is important when operating
the tracker to follow the solar movement, as discussed below.

Figure 7. Response times of solar tracker models.

In our proposed system, the time interval of the solar tracker operation is given in Table 1,
where the fastest time is 10 min. However, as described previously, we also make a comparison to the
solar tracker with a time interval of 1 min. It suggests that the response time of the solar tracker should
be less than 1 min. From Figure 7, it is obtained that the settling time of our solar tracker model is
approximately 5 s. Thus, the solar tracker model fulfills this requirement.

By comparing the three models in Figure 7, we may conclude that the discrete models using
a time sampling of 100 ms are adequate to represent the continuous model, in the sense that the
response times of the unit steps are almost matched perfectly. Moreover, our proposed discrete
model implemented on Wemos only shows a slight discrepancy compared to the one simulated using
MATLAB. Similar to the PV model, this discrepancy is caused by the difference in the precision format
of the floating-point numbers.
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3.1.3. Buck Converter Response Time

The buck converter is one of the main components in the PV system and is employed by the
MPPT to control the PV voltage. Thus, the response time of the buck converter should be fast enough
to accommodate the solar irradiation changes and MPPT algorithm. In this work, as discussed in the
previous section, the time sampling of the buck converter model expressed by Equations (22)–(27) is
set to 1 ms. The response times of the buck converter models are plotted in Figure 8, where the line
denotes the continuous model simulated by MATLAB, the square marker denotes the discrete model
simulated by MATLAB, and the triangle marker denotes the proposed discrete model implemented
on Wemos.

Figure 8. Response times of buck converter models.

From Figure 8, it is obtained that the response times of the three models are almost matched
perfectly. Therefore, the proposed discrete model implemented on Wemos is adequate to represent the
buck converter model. The settling time of the buck converter is approximately 5 ms, and it is fast
enough to be used in the experiments. Similar to the PV model and the solar tracker model, the discrete
model implemented on Wemos shows a slight discrepancy with the one simulated by MATLAB due to
the difference in the precision format of the floating-point numbers.

3.1.4. MPPT Evaluation

To evaluate the MPPT algorithm (P&O), we run the discrete PV model without the solar tracker on
Wemos. The MPPT parameters and environmental conditions are given in Table 3. The response time
of the MPPT algorithm is plotted in Figure 9, where the grey line denotes the PV power, and the blue
line denotes the solar irradiation. As shown in the figure, it is obtained that for a high solar irradiation
(1000 W/m2) and an initial duty cycle of 0.5, the maximum power point is achieved at approximately
200 ms. From the experiment, it is found that the maximum power is 56 W and the duty cycle in the
steady state is 0.48. This maximum power complies with the observation of the PV voltage–current
characteristic shown in Figure 6.

Table 3. Maximum Power Point Tracking (MPPT) parameters and environmental conditions.

Time (ms) Solar Irradiation (W/m2) PV Temperature (◦C) MPPT Parameters

0–5000 1000 25 Time sampling = 10 ms, Step size
(SV) = 0.001, Initial duty cycle = 0.55001–10,000 300 25
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Figure 9. Response time of MPPT algorithm.

From Figure 9, it is obtained that for a low solar irradiation (300 W/m2) and an initial duty cycle
of 0.48 (at a time of 5000 ms), the MPPT algorithm requires approximately 2000 ms to achieve the
maximum power. From the experiment, it is found that the maximum power is approximately 15.5 W
and the duty cycle in the steady state is 0.27.

3.2. Real-Time Simulation

As described previously, the main objective of our discrete model is to simulate the PV system
model in real time. The real-time simulation is conducted by running the discrete model implemented
on Wemos (PV Dis-Mod) using predefined environmental data. The environmental data consisted of
the solar irradiation and PV temperature, where their profiles during a day from 07:00 to 17:59 h are
shown in Figure 10. Both the solar irradiation and PV temperature change every hour. The PV model
site is at Malang city, Indonesia, with a longitude of 112.621391◦ E and latitude of 7.983908◦ S.

Figure 10. Profiles of solar irradiation and PV temperature.

To provide an efficient time during the evaluation process, a real 1 min time is simulated in 5 s on
Wemos. Thus, a real 1 h time is simulated in 5 min. Using this method, evaluating the PV model from
07:00 h to 17:59 h only requires 55 min. Therefore, it is suitable to test several algorithms and models
for research purposes in the laboratory.

In the experiments, we compare four PV Dis-Mod models, namely (a) PV Dis-Mod without solar
tracking (called as Mod_NT); (b) PV Dis-Mod having both azimuth and elevation trackers operate every
1 min (called as Mod_TR_1m1m); (c) PV Dis-Mod having an azimuth tracker operate every 15 min and
an elevation tracker operate every 30 min (called as Mod_TR_15m30m); and (d) PV Dis-Mod having
the variation of the solar tracker interval time as given in Table 1 (called Mod_TR_Var). It is noted
here that the Mod_TR_1m1m is used to represent the fastest time interval that can be applied to our
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model, as explained in the following. From Figure 9, it is obtained that the longest response time of
the MPPT algorithm is approximately 2 s. Since the fastest time interval of the solar tracker is 1 min,
it will be simulated in 5 s on Wemos, which is longer than 2 s. Thus, it applies to our proposed model.
Mod_TR_15m30m is used to represent the existing method proposed in [30] with some adjustments to
our application, where the solar tracker takes 15 min to move 10 in the azimuth position, and it takes
30 min to move 100 in the elevation position.

3.2.1. Effective Solar Irradiation on PV Model

As given in Equation (15), the effective solar irradiation depends on the solar position and solar
tracker. Since the operation times of the solar trackers for the four PV Dis-Mod models are different,
the profiles of the effective solar irradiation on each PV model will be different as depicted in Figure 11,
where Figure 11a shows the profiles from 07:00 to 17:59 h and Figure 11b shows closer look profiles
from 10:00 to 12:00 h. The blue, orange, grey, and yellow lines denote Mod_NT, Mod_TR_1m1m,
Mod_TR_15m30m, and Mod_TR_Var, respectively.Energies 2020, 13, x FOR PEER REVIEW 13 of 22 
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Figure 11. Effective solar irradiation values for PV models: (a) Profiles from 07:00 to 17:59 h; (b) Closer
look profiles from 10:00 to 12:00 h.
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As shown in Figure 11a, since there is no solar tracker, the effective solar irradiation on Mod_NT is
the lowest one compared to the others. The profiles of the effective solar irradiation for Mod_TR_1m1m,
Mod_TR_15m30m, and Mod_TR_Var are almost the same. However, from the closer look profiles
shown in Figure 11b, we may see their differences. It is clearly shown that the flat profile (highest value)
of the effective solar irradiation is achieved by Mod_TR_1m1m. In the cases of Mod_TR_15m30m and
Mod_TR_Var, since the trackers operate in the time interval of 15 min or 20 min, the solar irradiation is
the same with the flat one (highest value) at the beginning of the interval and then decreases until
the next interval. The decrease in the solar irradiation is caused by the fact that the solar tracker only
moves at the beginning and then stops until the next interval.

3.2.2. PV Power

The profiles of the PV power generated by the PV models are depicted in Figure 12, where Figure 12a
shows the profiles from 07:00 to 17:59 h, and Figure 12b shows the closer look profiles from 11:00 to
13:00 h. In the figures, the blue, orange, grey, and yellow lines represent Mod_NT, Mod_TR_1m1m,
Mod_TR_15m30m, and Mod_TR_Var, respectively.
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Figure 12. PV power generated by PV models: (a) Profiles from 07:00 to 17:59 h; (b) Closer look profiles
from 11:00 to 13:00 h.



Energies 2020, 13, 4447 14 of 20

As expected, the profiles of the PV power shown in Figure 12 follow the profiles of the effective
solar irradiation shown in Figure 11. The highest PV power is achieved by Mod_TR_1m1m, while the
lowest one is achieved by Mod_NT. As shown in the closer look profiles (Figure 12b), the profiles of the
PV power generated by Mod_TR_15m30m and Mod_TR_Var fluctuate according to their solar tracker
time intervals.

3.2.3. PV Energy

The profiles of the PV energy values are depicted in Figure 13, where Figure 13a shows the profiles
from 07:00 to 17:59 h, and Figure 13b shows closer look profiles from 15:00 to 17:59 h. In the figures,
the blue, orange, grey, and yellow lines represent Mod_NT, Mod_TR_1m1m, Mod_TR_15m30m, and
Mod_TR_Var, respectively.
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From the figure, it is obtained that the highest to lowest PV energies are achieved by
Mod_TR_1m1m, Mod_TR_Var, Mod_TR_15m30m, and Mod_NT. This result could be understood from
the fact that by operating the solar tracker in the faster time interval, the effective solar irradiation on
the PV panel will be higher, and as consequence, the PV power will be higher. Thus, the generated PV
energy will be higher. By observing closer look profiles on Figure 13b, we can see that the PV energy of
our proposed method (Mod_TR_Var) is higher than that of the existing method [30] (Mod_TR_15m30m)
and slightly lower than that of Mod_TR_1m1m.

3.2.4. Net Energy

The profiles of the energy consumed by the solar tracker from 07:00 to 17:59 h are depicted
in Figure 14, where the red, green, and purple lines represent Mod_TR_1m1m, Mod_TR_15m30m,
and Mod_TR_Var, respectively. From the figure, it is clearly shown that the solar tracker having
the fastest time interval (Mod_TR_1m1m) consumes the highest energy. It is worth noting that
our proposed tracker (Mod_TR_Var) consumes much less energy than Mod_TR_1m1m. Moreover,
the energy consumed by Mod_TR_Var is slightly greater than that consumed by Mod_TR_15m30m.

Figure 14. Energy consumed by solar tracker.

The profiles of the net energy values of the models are depicted in Figure 15. The profiles from
07:00 to 17:58 h are depicted in Figure 15a, while closer look profiles from 16:00 to 17:59 h are depicted
in Figure 15b. In the figure, the blue, red, green, and purple lines represent Mod_NT, Mod_TR_1m1m,
Mod_TR_15m30m, and Mod_TR_Var, respectively.

From the figure, it is obtained that the highest to lowest net energy values are achieved by
Mod_TR_Var, Mod_TR_15m30m, Mod_TR_1m1m, and Mod_NT. As listed in Table 4, the net energy of
Mod_TR_Var is 29.05% greater than that of Mod_NT. The increase is 1.08% and 6.07% greater than
the increases achieved by Mod_TR_15m30m and Mod_TR_1m1m, respectively. The results show that
our proposed approach (Mod_TR_Var) provides an efficient way to provide the highest net energy
compared to the existing methods. In contrast, although the method with the fastest time interval
(Mod_TR_1m1m) generates the greatest PV energy, its solar tracker consumes the most energy. Thus,
the net energy is low.
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Table 4. Comparison of net energy values produced by models.

Model PV Energy (Wh) Tracker Energy (Wh) Net Energy (Wh) Increase in Net Energy (%)

Mod_NT 230.1428 0 230.1428 0
Mod_TR_1m1m 299.8875 18.3056 281.5819 22.35

Mod_TR_15m30m 295.3735 0.8889 294.4846 27.96
Mod_TR_Var 298.4803 1.4722 297.0081 29.05

Furthermore, we investigate the effect of the value of solar tracker time interval on the net energy
as follows. We compare the seven scenarios, namely: (a) Fixed time interval of 10 min (F_10m); (b) Fixed
time interval of 15 min (F_15m); (c) Fixed time interval of 20 min (F_20m); (d) Variable time intervals
of 10 min and 15 min (V_10m_15m); (e) Variable time intervals of 10 min and 20 min (V_10m_20m);
(f) Variable time intervals of 15 min and 10 min (V_15m_10m); (g) Variable time intervals of 20 min and
10 min (V_20m_10m). Here, F_xm indicates that both the azimuth and elevation trackers move every
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x min from 07:00 to 17:59 h. V_xm_ym indicates that both the azimuth and elevation trackers move
every x min during the low solar irradiation periods (07:00 to 09:59 h and 14:00 to 17:59 h) and every
y min during the high solar irradiation period (10:00 to 13:59 h).

A comparison result of the net energy values produced using the seven scenarios is given in
Figure 16. In the case of the fixed time interval, increasing the interval from 10 to 15 min increases the
net energy; however, when the time interval is increased to 20 min, the net energy will be reduced.
It indicates that there is an optimal time interval that should be properly selected to achieve the
maximum net energy.

Figure 16. Comparison result of net energy values produced by seven scenarios.

In the case of the variable time intervals, the maximum net energy is achieved by V_10m_20m
(as adopted in our proposed method given in Table 1). By comparing the four scenarios of the variable
time intervals, we can obtain several findings as follows:

• Comparing V_10m_15m to V_10m_20m, it is obtained that the net energy will be increased when
the time interval during a period of high solar irradiation is increased.

• Comparing V_15m_10m to V_20m_10m, it is obtained that the net energy will be decreased when
the time interval during a period of low solar irradiation is increased.

From the above findings, it is obtained that increasing the time interval during a period of high
solar irradiation yields the opposite effect of doing so during a period of low solar irradiation. It could
be analyzed from the fact that increasing the time interval will decrease both the PV energy and
the tracker energy, and since the tracker energy is not dependent on the solar irradiation, the effect
of increasing the time interval at different solar irradiation levels is determined by the PV energy.
By increasing the time interval, the PV energy reduction during the high solar irradiation period is
smaller than that during low solar irradiation period. Therefore, prolonging the time interval during a
period of high solar irradiation will increase the net energy.

4. Conclusions

The implementation of the discrete model of the PV system on the embedded platform is developed.
The PV system employs the MPPT technique and a dual-axis solar tracking system to improve its
energy generation. The proposed discrete model is suitable for running a real-time simulation of
the PV system, which is an important task in PV system research studies. In addition to the discrete
model, a new approach to control the operation time interval of the solar tracker is also developed.
The proposed approach uses different time intervals for different periods: those with the high solar
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irradiation and low solar irradiation. This approach provides an effective solution to achieve the
optimal net energy, which is the subtraction of the PV energy by the consumed solar tracker energy.

In the future, we will extend our discrete model to cover complex models and large PV systems.
Furthermore, advanced algorithms for optimizing the net energy will be developed.
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Deskripsi 

  

 

SISTEM INTEGRASI PELACAKAN MATAHARI DAN PELACAKAN DAYA 

MAKSIMUM SERTA PEMANTAUAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA 5 

 

Bidang Teknik Invensi 

 

Invensi ini berkaitan dengan sistem untuk meningkatkan 

kinerja pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) yang meliputi 10 

pelacakan matahari (Solar Tracking), pelacakan daya maksimum 

(MPPT: Maximum Power Point Tracking) dan pemantauan kondisi 

lingkungan dan parameter kelistrikan PLTS. Teknik pelacakan 

matahari digunakan untuk menggerakkan panel surya mengikuti 

pergerakan posisi matahari sehingga energi yang diserap 15 

maksimum. Teknik pelacakan daya maksimum berfungsi untuk 

mengatur tegangan panel surya supaya beroperasi pada titik 

daya maksimum. Sedangkan pemantauan lingkungan dan parameter 

kelistrikan digunakan untuk memantau radiasi matahari, suhu 

panel surya, tegangan dan arus serta daya yang dihasilkan 20 

PLTS. Ketiga macam teknik tersebut digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi energi listrik yang dihasilkan PLTS.   

 

Latar Belakang Invensi 

  25 

 PLTS merupakan salah satu pembangkit energi terbarukan 

yang banyak dibangun dan dikembangkan saat ini. Masalah utama 

dari PLTS adalah ketergantungan pada sinar matahari yang hanya 

tersedia di siang hari, sehingga berbagai metode dikembangkan 

untuk memaksimalkan energi yang dihasilkan oleh panel surya. 30 

Beberapa metode yang umum digunakan adalah teknik pelacakan 

matahari, teknik pelacakan daya maksimum, dan teknik 

pemantauan kondisi lingkungan dan parameter kelistrikan.   
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 Teknik pelacakan matahari digunakan untuk mengarahkan 

panel surya supaya menangkap sinar matahari dengan arah tegak 

lurus, sehingga energi cahaya yang diserap akan maksimum. 

Karena posisi matahari berubah pada sudut elevasi (arah 

ketinggian) dan sudut azimut (arah mata angin), maka teknik 5 

pelacakan matahari pada umumnya meggunakan dua sumbu (dual-

axis tracking), yaitu sumbu untuk sudut elevasi dan sudut 

azimut. 

 Teknik pelacakan daya maksimum digunakan untuk mengatasi 

ketidaklinieran hubungan antara arus dan tegangan panel surya. 10 

Karakteristik ini menyebabkan titik daya maksimum yang 

dihasilkan panel surya akan berubah jika radiasi matahari 

berubah. Supaya panel surya dapat menghasilkan daya maksimum 

ketika radiasi matahari berubah, maka diperlukan suatu metode 

yang dapat melacak titik maksimum tersebut yang disebut dengan 15 

teknik MPPT.     

 Teknik pemantauan kondisi lingkungan dan parameter 

kelistrkan PLTS merupaakn suatu teknik yang digunakan untuk 

memantau parameter-parameter yang terkait dengan pengoperasian 

PLTS, seperti suhu panel surya, radiasi matahari, arus, 20 

tegngan dan daya listrik. Dengan memantau parameter secara 

waktu nyata, maka kinerja PLTS dapat diketahui dan dapat 

dilakukan upaya pencegahan serta perbaikan jika terjadi 

kerusakan sistem. 

 Beberapa paten terkait dijelaskan berikut ini. Pada 25 

invensi paten Amerika US8946608B2, sistem pelacakan matahari 

dua sumbu terdiri dari dua motor penggerak dan mekanik 

penggerak panel surya, serta komputer pengendali. Komputer 

pengendali memprediksi posisi matahari berdasarkan data 

latitude dan longitude lokasi panel surya. Selanjutnya 30 

pergerakan panel surya dihitung berdasarkan model kinematika 
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motor dan mekanika penggerak panel surya, sehingga posisi 

panel surya tegak lurus dengan arah datangnya sinar matahari. 

 Pada invensi paten Amerika US7252084B2, sistem pelacakan 

matahari dua sumbu digerakkan berdasarkan sensor panas yang 

dipasang di panel surya. Terdapat empat buah sensor panas 5 

(thermistor) pada empat sisi panel surya (arah Barat, Timur, 

Utara, dan Selatan). Pergerakan panel surya mengikuti posisi 

matahari didasarkan pada beda intensitas panas yang diterima 

pasangan sensor (arah Barat dan Timur, arah Utara dan 

Selatan). Sedangkan pada invensi paten US2010/0024861A1, 10 

pergerakan dua sumbu panel surya mengikuti posisi matahari 

berdasarkan data yang sudah disimpan sesuai dengan tanggal dan 

waktu harian. 

 Pada invensi paten Eropa EP1239576A2, metode dan piranti 

pelacakan daya maksimum panel surya digunakan untuk mengubah 15 

titik pengoperasian rangkaian switching converter sehingga daya 

yang dihasilkan selalu maksimum. Piranti pelacakan daya 

maksimum ini terdiri dari sebuah rangkaian pembangkit pulsa, 

sebuah penguat, dan rangkaian switching. Pelacakan daya 

maksimum dilakukan dengan mengubah modulasi tegangan input 20 

dari switching converter berdasarkan pengukuran tegangan dan 

arus keluaran panel surya. 

 Pada invensi paten Amerika US8612058B2, metode pelacakan 

daya maksimum dilakukan dengan cara: a) mengukur daya keluaran 

panel surya pada waktu pencacahan pertama dan kedua; b) 25 

berdasarkan perbedaan daya keluaran pada waktu pencacahan 

pertama dan kedua, sebuah pengendali pertama membangkitkan 

sinyal rujukan tegangan atau arus; c) berdasarkan perbedaan 

tegangan atau arus antara sinyal sesaat dan sinyal rujukan, 

sebuah pengendali kedua membangkitkan sinyal pemicu (gating 30 

signal) ke rangkaian switching converter; d) proses (a) sampai 

dengan (d) dilakukan terus-menerus sampai tidak ada perbedaan 
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antara daya keluaran panel surya pada waktu pencacahan pertama 

dan kedua. 

 Pada invensi paten Amerika US9461535B2, teknik pelacakan 

daya maksimum menggunakan sistem inferensi fuzzy logic 

berbasis adaptive network, dan pengendali proportional dan 5 

integral (PI). Sistem inferensi fuzzy logic berbasis adaptive 

network digunakan untuk membangkitkan sinyal tegangan rujukan 

berdasarkan pengukuran radiasi matahari dan suhu panel surya. 

Sedangkan pengendali PI digunakan untuk mempertahankan 

tegangan keluaran panel surya supaya tetap sama dengan 10 

tegangan rujukan melalui penyesuaian duty cycle rangkaian 

switching converter. 

  Pada invensi paten Amerika US6512458B1, metode dan alat 

pendeteksi kerusakan panel surya dilakukan dengan cara 

mendeteksi arus dan suhu bypass diode yang dipasang pada panel 15 

surya. Dengan metode deteksi ini, kerusakan panel surya yang 

dipasang di atap rumah dapat dideteksi dengan mudah. Pada 

invensi paten Amerika US8294451B2, sistem pemantau panel surya 

terdiri dari sensor tegangan dan sensor suhu di setiap modul 

panel surya. Sensor tegangan yang dipasang dilengkapi dengan 20 

ranngkaian pengubah tegangan ke frekuensi, dimana data nilai 

tegangan yang dikirimkan berupa pulsa-pulsa. Sedangkan sensor 

suhu digunakan untuk mendeteksi suhu bypass diode yang 

dipasang pada panel surya. 

 Pada invensi paten Amerika US2014/0149076A1, suatu sistem 25 

yang dapat menganalisa kinerja panel surya terdiri dari sebuah 

komputer server yang dapat berkomunikasi dengan perangkat 

monitoring daya di panel surya. Analisa kinerja panel surya 

diakukan dengan membandingkan daya yang dihasilkan panel surya 

dengan daya yang diharapkan. Daya yang diharapkan dihitung 30 

berdasarkan model panel surya yang diolah oleh komputer dengan 
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menggunakan data radiasi matahari yang diperoleh dari badan 

meteorologi.  

 Seperti diuraikan di atas, teknik pelacakan matahari, 

teknik pelacakan daya maksimum dan teknik pemantauan parameter 

panel surya pada umumnya dilakukan secara terpisah. Produk 5 

peralatan untuk setiap teknik tersebut juga diproduksi oleh 

produsen yang berbeda-beda. Pada invensi ini, dilakukan 

integrasi ketiga teknik tersebut guna meningkatkan kinerja 

PLTS. Sebagai contoh, data pemantauan suhu panel surya dan 

radiasi matahari dapat digunakan oleh unit pelacakan daya 10 

maksimum untuk penyesuaian parameter-parameter dari algoritma 

yang digunakan.    

    

Uraian Singkat Invensi 

  15 

 Sistem yang menjadi invensi ini merupakan suatu sistem 

untuk mengintegrasikan unit pelacakan matahari, unit pelacakan 

daya maksimum, dan unit pemantauan panel surya. Integrasi 

dilakukan melalui komunikasi data dari masing-masing unit 

tersebut ke sebuah unit integrasi menggunakan jaringan 20 

nirkabel (WiFi). Unit integrasi merupakan sebuah 

mikrokontroler yang dilengkapi modul komunikasi WiFi dan mampu 

melakukan pemrosesan komputasi dasar, serta mempunyai 

kemampuan sebagai piranti titik akses nirkabel (wireless 

access point) untuk melayani akses jaringan WiFi. Untuk dapat 25 

terhubung ke unit integrasi, pada masing-masing unit pelacakan 

matahari, unit pelacakan daya maksimum, dan unit pemantauan 

panel surya ditambahkan modul antarmuka komunikasi. Modul 

antarmuka komunikasi ini berfungsi sebagai penyesuai format 

data antara masing-masing unit tersebut dengan unit integrasi. 30 

Dengan sistem ini, maka data yang dimiliki masing-masing unit 

pelacakan matahari, unit pelacakan daya maksimum, dan unit 
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pemantauan panel surya dapat diolah oleh unit integrasi dan 

hasil pengolahan dikirimkan ke unit terkait guna peningkatan 

kinerja pembangkit.       

 

Uraian Singkat Gambar 5 

  

 Untuk mempermudah pemahaman mengenai inti invensi ini, 

selanjutnya akan diuraikan perwujudan invensi melalui gambar-

gambar terlampir. 

 Gambar 1 adalah konfigurasi peralatan yang digunakan 10 

untuk integrasi teknik pelacakan matahari, teknik pelacakan 

daya maksimum, dan teknik pemantauan panel surya. 

 

 

Uraian Lengkap Invensi 15 

  

 Tujuan dari invensi ini adalah unutk meningkatkan kinerja 

PLTS dengan pengintegrasian unit pelacakan matahari, unit 

pelacakan daya maksimum, dan unit pemantauan panel surya. 

Sistem integrasi yang menjadi invensi ini berfunsgi mengatur 20 

pertukaran data dari ketiga unit tersebut dan mengolahnya 

sehingga dapat digunakan untuk peningkatan kinerja masing-

masing unit tersebut. 

 Mengacu pada Gambar 1, invensi sistem integrasi 

pembangkit tenaga surya terdiri dari unit integrasi (1), dan 25 

modul antarmuka komunikasi (2,3,4). Unit integrasi (1) 

merupakan sebuah mikrokontroler yang dilengkapi dengan modul 

komunikasi nirkabel (WiFi). Modul komunikasi nirkabel pada 

unit integrasi juga berfungsi sebagai titik akses nirkabel 

untuk menghubungkan modul antarmuka komunikasi (2,3,4) dengan 30 

unit integrasi. 
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 Modul antarmuka komunikasi (2,3,4) merupakan piranti 

tertanam yang terdiri dari mikrokontroler, modul WiFi, dan 

modul komunikasi serial yang sesuai dengan piranti komunikasi 

pada masing-masing unit pelacakan matahari (6), unit pelacakan 

daya maksimum (5), dan unit pemantauan panel surya (7). Modul 5 

antarmuka komunikasi (2,3,4) terhubung ke unit integrasi (1) 

melalui jaringan komunikasi nirkabel (WiFi), dan terhubung ke 

masing-masing unit tersebut di atas melalui saluran komunikasi 

serial. Modul antarmuka komunikasi (2,3,4) digunakan untuk 

mengubah format data dari masing-masing unit menjadi format 10 

data yang dapat dibaca oleh unit integrasi (1) dan sebaliknya. 

 Modul antarmuka komunikasi (2) dipasang pada unit 

pemantauan panel surya (7) yang terdiri dari sensor radiasi 

matahari dan sensor suhu panel surya. Modul antarmuka 

komunikasi (3) dipasang pada unit pelacakan matahari yang 15 

terdiri dari modul pengendali pelacakan matahari (6), unit 

penggerak panel surya (8), dan panel surya (9). Modul 

antarmuka komunikasi (4) dipasang pada unit pelacakan daya 

maksimum (5) yang berupa modul Maximum Power Point Tracking 

(MPPT). 20 

 Cara kerja sistem integrasi ini adalah sebagai berikut. 

Pada saat inisialisasi, ketiga modul antarmuka komunikasi 

(2,3,4) akan melakukan sambungan komunikasi nirkabel (WiFi) ke 

unit integrasi (1). Selanjutnya setelah komunikasi tersambung, 

masing-masing modul antarmuka komunikasi (2,3,4) akan 25 

mengirimkan data parameter yang dimiliki masing-masing unit ke 

unit integrasi. Data yang dikirimkan dari unit pelacakan 

matahari (6) adalah data posisi azimut dan elevasi dari 

penggerak panel surya (solar tracker). Data yang dikirimkan 

dari unit pelacakan daya maksimum (5) adalah arus, tegangan, 30 

dan daya listrik panel surya. Sedangkan data yang dikirimkan 
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dari unit pemantauan panel surya (7) adalah radiasi matahari 

dan suhu panel surya. 

 Berdasarkan data-data yang diterima tersebut, unit 

integrasi melakukan proses pengolahan data dan mengirimkan 

data hasil pengolahan ke unit terkait. Data rujukan posisi 5 

sudut azimut dan elevasi panel surya dikirimkan ke unit 

pelacakan matahari yang digunakan untuk menggerakan panel 

surya pada posisi yang diinginkam. Data rujukan arus dan 

tegangan panel surya dikirimkan ke unit pelacakan daya 

maksimum yang digunakan untuk mengendalikan modul MPPT, 10 

sehingga panel surya beropesai pada tegangan dan arus yang 

diinginkan.         

 

  

 15 
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Klaim 

 

1. Suatu sistem untuk integrasi pembangkit listrik tenaga 

surya yang terdiri dari: 5 

sebuah unit integrasi yang diimplementasikan pada sebuah 

piranti mikrokontroler yang dilengkapi dengan modul WiFi 

yang dapat berkomunikasi secara nirkabel dengan unit 

pelacakan matahari, unit pelacakan daya maksimum, dan unit 

pemantauan panel surya melalui modul antarmuka komunikasi 10 

yang dipasang di masing-masing unit tersebut, dimana unit 

integrasi berfungsi sebagai pengumpul dan pengolah data 

yang dikirim dari unit-unit lainnya. 

 

 15 
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Abstrak 

 

SISTEM INTEGRASI PELACAKAN MATAHARI DAN PELACAKAN DAYA 

MAKSIMUM SERTA PEMANTAUAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA 

 5 

Invensi ini berkaitan dengan pengintegrasikan teknik pelacakan 

matahari, teknik pelacakan daya maksimum dan teknik pemantauan 

panel surya yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja PLTS. 

Proses integrasi dilakukan oleh sebuah unit integrasi yang 

menerima data dari unit pelacakan matahari, unit pelacakan 10 

daya maksimum dan unit pemantauan panel surya, melalui 

jaringan komunikasi nirkabel (WiF). Selanjutnya data tersebut 

diolah dan hasil pengeloaan yang berupa data rujukan 

pengendalian pelacakan matahari dan pelacakan daya maksimum 

dikirimkan ke unit terkait. Dengan menggabungkan data dari 15 

beberapa unit yang ada, maka akan diperoleh proses 

pengendalian pelacakan matahari dan pelacakan daya yang lebih 

baik, sehingga akan meningkatkan kinerja PLTS. 
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